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PERNYATAAN 
 Saya menyatakan bahwa segala pernyataan dalam skripsi ini merupakan hasil 
penelitian saya sendiri, dengan bimbingan komisi pembimbing. Skripsi ini tidak 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar perguruan tinggi manapun dan sepanjang 
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau 
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang dengan jelas ditunjukkan rujukannya dalam 
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RINGKASAN 
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Peranan modal dapat membantu meningkatkan produktivitas lahan pertanian, 
namun tidak banyak orang mengetahui bahwa meningkatnya modal sosial maka akan 
menaikan produktivitas lahan kedelai. Produktivitas lahan kedelai di Kecamatan 
Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi merupakan produksi yang paling tinggi di Jawa 
timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh modal 
sosial terhadap produktivitas lahan di Kecamatan Purwoharjo Kabupaten 
Banyuwangi.  
Secara umum, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah menganalisis 
pengaruh modal sosial untuk terhadap produktivitas lahan kedelai.Lebih detail, tujuan 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 1) seberapa besar pengaruh 
partisipasi sosial terhadap produktivitas lahan kedelai; 2) seberapa besar pengaruh 
kepercayaan tehadap produktivitas lahan kedelai; 3) seberapa besar pengaruh 
informasi terhadap produktivitas lahan kedelai; 4) seberapa besar pengaruh norma 
terhadap produktivitas lahan kedelai. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah petani kedelai dan 
petani yang pernah melakukan budidaya kedelai. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik Non-probability sample dengan metode Purposive sampling. 
Hasil perhitungan digunakan berdasarkan rumus Parel kemudian didapatkan total 
responden sebanyak 50 petani kedelai. Sedangkan metode pengumpulan data 
diperoleh dari wawancara dan dokumentasi dengan dua jenis data yaitu data primer 
dan sekunder. Analisis data menggunakan analisis regresi linear untuk mengetahui 
nilai perbandingan antar tiap variabel. 
Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa karakteristik petani pada lokasi 
penelitian adalah mayoritas petani laki-laki, berusia antara 20-70 tahun. Sebanyak 
36% petani merupakan lulusan SMA, sisanya merupakan petani dengan lulusan SD, 
SMP, diploma, dan sarjana. Rata-rata petani memiliki luas lahan kurang dari 1 Ha 
dengan pengalaman bertani kedelai selama 5 – 30 tahun. Sejauh ini kebijakan yang 
telah dilakukan oleh pemerintah sudah cukup baik, pupuk dan bibit kedelai mudah 
didapatkan, serta pasar cukup dekat dari perkampungan. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka saran yang dapat 
disampaikan adalah : 1) Pemerintah harus lebih mengetahui kebutuhan yang 
dirasakan petani sebelum memberikan kebijakan serta dapat melakukan upaya 
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yang didapatkan tentang harga dan cara bertani kedelai yang baik dan benar; 3) Bagi 
penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dilokasi berbeda dengan teknik 
analisis yang sama atau tempat yang sama dengan teknik analisis yang berbeda agar 
lebih banyak permasalahan yang akan didapatkan tentang peningkatan produktivitas 
lahan kedelai. 
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SUMMARY 
MUHAMMAD SATI NASUTION. 135040101111035. ANALYSIS OF SOCIAL 
CAPITAL EFFECT ON LAND PRODUCTIVITY 
(Case Study in GlagahAgung Village, Purwoharjo District, Banyuwangi 
Regency). Under the Guidance of Dr. Sujarwo., SP., MP., MS.c 
 
The role of capital can help increase the productivity of agricultural land, but 
not many people know that increasing social capital will increase the productivity of 
soybean land. The productivity of soybean land in Purwoharjo District, Banyuwangi 
Regency is the highest production in East Java. This study aims to determine how 
much influence social capital has on land productivity in Purwoharjo District, 
Banyuwangi Regency. 
 In general, the formulation of the problem in this study is to analyze the 
effect of social capital on soybean land productivity. More details, the objectives in 
this study can be formulated as follows: 1) how much influence social participation 
has on the productivity of soybean land; 2) how much influence the trust has on the 
productivity of soybean land; 3) how much influence the information on soybean land 
productivity; 4) how much influence the norms have on the productivity of soybean 
land. 
 The sample used in this study is a farm and farmer who has practiced 
animal husbandry. The sampling technique uses the Non-probability technique with 
positive sampling method. The results of the calculations were used based on the 
driver's vehicle model and the total response was 50 farmers. While the data 
collection method was obtained from interviews and documentation with two types of 
data namely primary and secondary data. The data analysis uses linear regression 
analysis to find out the importance of the importance of the highest of the policy 
based on reference respondents. 
 Based on the results of the analysis, the characteristics of the population in 
the study area were the majority of male subjects, aged between 20-70 years. As 
many as 36% of farmers are high school graduates, their students are candidates for 
elementary, junior high school, diploma, and graduate studies. The average petroleum 
plant has a length of less than 1 ha with experience of berananedicis for 5 - 30 years. 
So far the policies that have been carried out by the government are good enough, soy 
fertilizers and seeds are easy to get, and the market is quite close to the village. 
 Based on the results of the analysis carried out, the suggestions that can be 
submitted are: 1) The government must know in advance the needs and constraints 
felt by farmers before giving policy and can make efforts to develop agricultural 
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of soybean farming that is good and right; 3) For further research can do research in 
different locations with the same analysis techniques or the same place with different 
analytical techniques so that more problems will be obtained about increasing the 
productivity of soybean land 
Keywords: social capital, social participation, trust, information, norms, and 
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1.1 Latar Belakang 
Sebai negara dengan jumlah populasi penduduk terbanyak keempat di 
dunia, perlu adanya pembangunan dan perubahan dari pemerintah, 
memperhatikan petani kecil dengan setiap bantuan yang akan disalurkan. Sebagai 
negara yang masih sangat kental dengan budaya tradisional, pengaruh budaya 
sangat terasa pada setiap aspek, termasuk di bidang pertanian, peran budaya dan 
modal sosial merupakan salah satu penunjang cara bertani masyarakat indonesia. 
Modernisasi harus terus ditingkatkan dalam seluruh aspek kehidupan masyarakat 
sebagai prakondisi dari penerapan model pembangunan. Banyak perubahan sosial 
dan budaya yang terjadi di Indonesia merupakan efek dari perkembangan 
modernisasi yang dibawa melalui pembangunan (Widodo, 2015). 
Indonesia saat ini mengalami masalah tentang pertumbuhan ekonomi yang 
kurang merata antar pulau di Indonesia. Hal ini dapat menyebabkan ketidak 
merataan laju pertumbuhan ekonomi dan ketidakmerataan tingkat pendapatan 
masyarakat yang akan berdampak terhadap perubahan sosial dan budaya serta 
kapasitas modal sosial (Zita Kusuma, Ariyati 2008). Modal sosial adalah 
rangkaian dari proses hubungan antar manusia yang didukung oleh jaringan 
sosial, kepercayaan sosial serta norma-norma yang bertujuan bekerjasama untuk 
keuntungan bersama (Claridge, 2004). 
Modal sosial menekankan kebersamaan masyarakat untuk memperbaiki 
kualitas hidup bersama dan melakukan perubahan yang lebih baik secara terus 
menerus. Menurut Burt (1992), modal sosial merupakan kemampuan masyarakat 
untuk melakukan asosiasi (berhubungan) satu sama lain dan menjadi modal yang 
sangat penting, terhadap aspek ekonomi serta aspek eksistensi sosial yang lain 
(Kusumastuti, 2015). Bangsa yang memiliki modal sosial tinggi akan menjadi 
lebih efektif dan mudah menjalankan berbagai kebijakan untuk meningkatkan 
tarap hidup masyarakat serta memajukan kehidupan rakyatnya, dan begitu juga 
sebaliknya tanpa modal sosial akan lebih sulit untuk menyejahterakan rakyatnya 





















Modal sosial yang tinggi di lingkungan masyarakat akan membuka 
kemungkinan menyelesaikan kesulitan persoalan dengan lebih mudah. Hal ini 
didasari pada masyarakat yang terbiasa hidup dengan rasa saling mempercayai 
satu sama lain (Putnam, 2000). Fukuyama (2002) menjelaskan bahwa modal 
sosial yang terbentuk pada suatu kelompok, yaitu kebaikan dan perilaku koperatif 
yang didasarkan atas norma-norma bersama akan sangat bermanfaat dalam 
membentuk identitas masyarakat tersebut. Ada beberapa perbedaan modal sosial 
dengan bentuk modal-modal yang lain, sebagai contoh adalah kemampuan untuk 
menciptakan dan menyampaikan ide, aspirasi, dan sejenisnya melalui mekanisme 
sosial seperti agama, tradisi, budaya serta kebiasaan yang telah turun temurun 
mendarah daging. Peran modal sosial juga berpengaruh terhadap efektivitas 
pemerintahan. Putnam (2002) menyatakan bahwa modal sosial yang tinggi akan 
berdampak pula pada tingginya partisipasi masyarakat dalam berbagai bentuk. 
Beberapa penelitian telah menegaskan hubungan yang baik dari modal 
sosial dalam perekonomian. Knack & Keefer (1997) menunjukkan bahwa modal 
sosial (trust, civic norms, group membership) dapat mempengaruhi kinerja 
ekonomi yang lebih baik bila modal sosial nya juga baik. Kepercayaan dapat 
berpengaruh pada kinerja ekonomi melalui sektor finansial. Hal ini didasari oleh 
rasa percaya yang tinggi pada suatu negara akan membuat lebih mudah 
meminjamkan modal kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat lebih mudah 
untuk memulai atau mengembangkan usahanya. 
Selain manfaat modal sosial terhadap pembangunan, hal positif dari modal 
sosial terhadap kesejahteraan ditunjukkan pula oleh penelitian Grootaert (1999). 
Penelitian tersebut membahas dampak baik modal sosial terhadap kesejahteraan 
rumah tangga dan menekan kemiskinan di Indonesia. Hasil penelitian tersebut 
mengindikasikan suatu dampak positif antara modal sosial dengan kesejahteraan 
rumah tangga. Dengan modal sosial yang tinggi suatu rumah tangga akan 
memiliki pendapatan perkapita yang meningkat, kepemilikan aset lebih banyak, 
jumlah tabungan meningkat, dan akses yang lebih mudah untuk kredit. 
Pada umumnya masyarakat pedesaan menggantungkan hidupnya pada 
sektor pertanian. Kenyataan yang harus dihadapi bahwa sektor pertanian di 





















luas lahannya menengah kebawah. Skala pertanian yang relatif kecil akan 
menghambat petani untuk meningkatkan pendapatannya sehingga sulit keluar dari 
bayang-bayang kemiskinan. Kemiskinan yang kerap terjadi pada petani di 
Indonesia dikarenakan luas lahan yang sempit dan juga disebabkan oleh 
produktivitas yang cukup rendah, dukungan infrastruktur yang terbatas, rendahnya 
bantuan aksesibilitas terhadap modal, teknologi, informasi, dan komunikasi 
(Widodo, 2015). 
Peranan kelembagaan pertanian merupakan faktor yang sangat penting 
dalam menentukan keberhasilan pembangunan pertanian terutama dalam 
membantu petani keluar dari lingkaran kemiskinan. Kelembagaan petani di 
pedesaan berperan penting dalam mempercepat pengembangan sosial ekonomi 
petani, akses terhadap informasi pertanian, akses terhadap bantuan modal, 
pembangunan infrastruktur, pasar serta inovasi-inovasi pertanian. Selain itu, 
kehadiran kelembagaan pertanian juga memudahkan pemerintah dan swasta 
dalam memfasilitasi dan penguatan hubungan kepada petani. Kelembagaan 
pertanian juga berperan penting dalam peningkatkan produktivitas, efisiensi usaha 
tani, dan kemampuan daya saing petani. 
. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa lebih dari seperempat penduduk 
Indonesia bekerja sebagai petani. Sektor pertanian sendiri juga menjadi bagian 
yang sangat penting dalam mendongkrak perekonomian nasional. Berdasarkan 
data BPS, sektor pertanian merupakan penyerap tenaga kerja nasional paling 
banyak yang mencapai 35,9% (BPS, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa sektor 
pertanian menyerap tenaga kerja jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
sektor-sektor usaha yang lain 
  Peran modal sosial di dalam sektor pertanian tentu sangat diharapkan 
untuk meningkatan ekonomi dan dapat dirasakan dari berbagai hal seperti, proses 
produksi, distribusi dan inovasi yang sudah tercapai dan yang diharapkan. Sebagai 
contoh, peran modal sosial dapat dirasakan ketika kelompok tani membeli alat 
pertanian dari uang kas yang selama ini dikumpulkan dari anggota kelompok tani 
lain. Dengan membeli mesin bajak yang berasal dari uang kas kelompok tani 
misalnya, berarti petani dapat menggunakan mesin bajak tersebut tanpaharus 





















penyewaan mesin bajak yang seharusnya dikeluarkan, petani dapat menyimpan 
uang tersebut untuk membeli bibit atau pupuk untuk meningkatkan produksinya. 
Bukan hanya itu, dengan modal sosial juga ditandai dengan banyaknya jumlah 
kelompok tani di pedesaan, maka aspirasi petunia kan lebih tersalurkan kepada 
pemerintah daerah dan pemerintah pusat. 
Dengan demikian, menyadari arti pentingnya peranan modal sosial sebagai 
penunjang kegiatan usaha tani di dalam sektor pertanian menjadi hal yang sangat 
penting untuk terus dijaga dengan baik agar tidak tergerus oleh perkembangan 
zaman yang kian tak terbendung lagi. Karena apabila modal sosial di suatu 
kelompok masyarakat semakin menghilang, maka segala macam kebijakan dari 
pemerintah kepada petani yang bertujuan ingin menyejahterakan petani akan sulit 
tercapai (Hasbullah, 2006). 
1.2 Rumusan Masalah 
Banyuwangi sebagai salah satu Kabupaten di Jawa Timur dengan luas wilayah 
5.782,50 km2 dengan letak geografis 7o 43’- 8o 46’ LS dan 113o 53’ – 114o 38’ BT 
dari 49,06 ribu ha lahan kedelai, produktivitas pada tahun 2009 adalah 1,72 t/ha 
(Suwono, 2010). Sebagian besar wilayah Kabupaten Banyuwangi berupa 
pedesaan dengan lapangan pekerjaan di sektor pertanian dan merupakan mata 
pencaharian utama bagi sebagian besar penduduknya. 
Salah satu masalah yang kerap dialami petani dalam usaha peningkatan 
produksi kedelai di Banyuwangi saat ini adalah sulitnya penyediaan benih 
bermutu yang sesuai dengan keinginan petani. Selain itu, kelembagaan yang ada 
di wilayah Purwoharjo secara umum belum dioptimalkan yang ditandai dengan 
adanya lembaga seperti kelompok tani yang belum sepenuhnya menyalurkan dan 
mengakomodasi kebutuhan dan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka 
meningkatkan produktivitas yang mampu memberikan nilai tambah usaha. Modal 
sosial merupakan modal manusia dalam bentuk SDM sebagai input dalam 
peningkatan pembangunan pertanian yang dapat dilihat dari hasil berbentuk 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan bertindak. Modal sosial merupakan 
bagian abstrak yang hanya dapat dilihat dalam bentuk aksi-reaksi antar manusia. 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, pertanyaan untuk 





















1. Bagaimana pengaruh partisipasi sosial, informasi, kepercayaan, dan norma 
yang ada di Desa Glagah Agung Kecamatan Purwoharjo terhadap 
produktivitas lahan kedelai? 
2. Seberapa besar pengaruh partisipasi sosial, informasi, kepercayaan, dan 
norma terhadap produktivitas lahan kedelai di Desa Glagah Agung 
Kecamatan Purwoharjo. 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh partisipasi sosial terhadap produktivitas lahan 
kedelai. 
2. Mengetahui pengaruh informasi terhadap produktivitas lahan kedelai. 
3. Mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap produktivitas lahan kedelai 
4. Mengetahui pengaruh norma terhadap produktivitas lahan kedelai 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai bahan acuan untuk pembaca jika ingin meneliti lebih lanjut 
tentang topik pengaruh modal sosial terhadap produktivitas lahan kedelai. 
2. Memberikan informasi tentang pengaruh modal sosial terhadap 




































II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Telaah Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis memerlukan beberapa tinjauan pustaka yang 
berasal dari penelitian sebelumnya, dengan topik pembahasan yang saling 
berhubungan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Serta, dengan 
adanya tinjauan terhadap penelitian terdahulu diharapkan menjadi acuan untuk 
melakukan penelitian. 
Kholifa (2016) dalam jurnal berjudul “Pengaruh Modal Sosial Terhadap 
Produktivitas Petani (Studi Kasus di Kecamatan Cilacap Utara Kabupaten 
Cilacap). Metode analisa data yang digunakan adalah kuantitatif yang 
mengungkapkan fenomena modal sosial dengan jelas. Sumber data pada 
penelitian ini merupakan sumber data primer yang dilakukan melalui wawancara 
dan observasi dengan responden yang mencakup masyarakat yang ada di 
Kecamatan Cilacap Utara Kabupaten Cilacap. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis modal sosial masyarakat Cilacap Utara berdasarkan aspek 
kepercayaan, partisipasi sosial, jaringan informasi, dan norma sosial. Modal sosial 
dari aspek partisipasi sosial adalah dapat dilihat dari partisipasi masyarakat 
sehingga dapat terjalin kerjasama. Modal sosial dari aspek jaringan informasi 
dapat dilihat bahwa mudah dan sulit seseorang mendapatkan informasi berasal 
dari banyaknya jaringan yang dimiliki. Semakin banyak penguasaan informasi 
yang dimiliki maka akan semakin produktif. Rasa percaya yang tinggi akan 
mempengaruhi kondisi sosial yang aman. Hal tersebut dapat membuat masyarakat 
tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan untuk membayar sumber daya manusia 
untuk menjaga infrastuktur yang dimiliki. Dari aspek norma tidak dapat dilihat 
secara langsung. Menurut Bjornskov dan Meon (2010) menyatakan bahwa jika 
seorang tidak melanggar norma maka biaya transaksi tidak akan keluar. Namun 
jika norma yang telah dibuat kemudian dilanggar maka akan menyebabkan 
kerugian dan mengeluarkan biaya untuk membenarkan norma yang telah 
dilanggar sehingga produktivitas berkurang. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh M. Zulham Ulinnuha (2012) 
dengan judul “Strategi Peningkatan Produktivitas Petani Melalui Penguatan 





















untuk menganalisis manfaat peran modal sosial terhadap produktivitas petani dan 
merumuskan strategi peningkatan produktivitas petani melalui peningkatan modal 
sosial. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah gabungan/mixed method 
yaitu gabungan antara metode kuantitatif dan kualitatif. Metode kualitatif 
digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang peran modal sosial yang ada di 
lingkungan masyarakat Kecamatan Guntur dalam kaitannya tentang 
meningkatkan produktivitas petani. Hasil penelitian yang telah dilakukan ini 
adalah modal sosial yang ada di Kecamatan Guntur dapat dilihat pada kegiatan 
Telaga Boga yang sedikit banyak memberikan solusi atas permasalahan yang ada. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yohanes G. Bulu, dkk. (2009) 
dengan judul “Pengaruh Modal Sosial dan Keterdedahan Informasi Inovasi 
Terhadap Tingkat Adopsi Inovasi Jagung di Kabupaten Lombok Timur Nusa 
Tenggara Barat” bertujuan untuk menganalisis pengaruh keterdedahan informasi 
inovasi, modal manusia, promosi inovasi, dan tingkat adopsi inovasi jagung 
terhadap modal sosial. Selain itu, penelitian tersebut juga menganalisis pengaruh 
modal sosial, keterdedahan informasi inovasi, modal manusia, dan promosi 
inovasi terhadap tingkat adopsi inovasi jagung. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu survei dengan mengombinasikan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif. Hasil dari penelitian tersebut modal sosial dalam adopsi inovasi 
jagung dipengaruhi oleh faktor frekuensi komunikasi inovasi, ketersediaan pasar, 
dan tingkat inovasi (Bulu, Hariadi, & Herianto, 2009). 
2.2 Tinjauan Tentang Modal Sosial 
2.2.1 Pengertian Modal Sosial 
Menurut Anggita (2013) Modal sosial didefinisikan sebagai sumber daya 
yang tumbuh dari adanya relasi dan hubungan sosial dan dapat digunakan sebagai 
perekat sosial untuk meningkatkan kesatuan dari setiap anggota kelompok dalam 
mencapai tujuan bersama (Anggita, 2013). Modal sosial menurut Burt (1992) 
dalam jurnal Kusumastuti (2015) modal sosial merupakan kemampuan dasar 
masyarakat untuk melakukan asosiasi (berhubungan) antara satu dengan yang  
lainnya sehingga menjadi kekuatan hubungan yang sangat penting, bukan hanya 





















(Kusumastuti, 2015). Selain dari pada itu, modal sosial merupakan perekat yang 
mengikat setiap orang dalam suatu jaringan yang berguna untuk saling 
menguntungkan dan memperkuat hubungan setiap individu, kelompok, dan 
lembaga (Hariadi, Bulu 2009). 
2.2.2 Manfaat Modal Sosial 
Banyak manfaat yang diperoleh dari adanya modal sosial, seperti: 
wawasan semakin bertambah, pengalaman, kerukunan di lingkungan masyarakat, 
swadaya semakin meningkat, kelestarian lingkungan hidup, kesehatan balita, 
persatuan dan kesatuan antar warga, saling tukar pengalaman, kekompakan antar 
warga, silaturahmi akan terjaga, kesinambungan program-program masyarakat, 
meningkatkan komunikasi, aspirasi masyarakat tertampung, dan kesejahteraan 
masyarakat akan semakin meningkat (Cahyono, 2014). Modal sosial akan lebih 
meningkatkan kesadaran tentang banyaknya kemungkinan peluang yang bisa 
didapatkan dan juga meningkatkan kesadaran bahwa nasib bersama akan saling 
bergntung oleh usaha bersama yang dilakukan. Suatu kelompok masyarakat yang 
memiliki tingkat keaktifan yang tinggi dalam memelihara dan memperkuat 
hubungan yang saling mempercayai antara satu sama lain apakah dalam 
lingkungan keluarga, teman dan jaringan-jaringan diluar kelompoknya yang akan 
memperbesar kemungkinan perkembangan individu dan masyarakat kelompok 
tersebut (Ulinnuha, 2012). 
Adanya modal sosial akan berpengaruh besar terhadap bagaimana 
mudahnya orang-orang bekerja bersama sehingga dapat menurunkan biaya 
transaksi, memungkinkan pengembangan hubungan informal yang tidak 
melibatkan pihak ketiga, memuluskan usaha kolektif dan mengurangi 
pembonceng (free rider), terutama dalam berbagai macam kontrak dan 
penyediaan barang bersama (Paldam, 2000). 
2.2.3 Kepercayaan dalam Modal Sosial 
Fukuyama (2002) menjelaskan bahwa unsur-unsur penting dalam modal 
sosial adalah rasa percaya yang tinggi merupakan perekat bagi terjaganya 
kerjasama dalam setiap anggota kelompok masyarakat. Dengan kepercayaan yang 
tinggi, setiap orang akan bisa bekerjasama secara lebih efektif (Fukuyama, 2002). 





















komponen modal sosial sebagai dasar utama dari kewajiban-kewajiban dan 
harapan pada masa depan. Rasa percaya itu tumbuh dan berkembang dari nilai-
nilai yang melekat pada budaya suatu kelompok (Coleman,2008).  
Kepercayaan merupakan suatu faktor yang sangat erat hubungannya 
dengan modal sosial. Dijelaskan oleh Fukuyama (2002) tentang bagaimana 
kondisi kepercayaan dalam kelompok pada beberapa negara, dan mencari 
hubungannya dengan tingkat kehidupan ekonomi di negara tersebut, dia 
mengatakan bahwa keberhasilan ekonomi masyarakat dari negara yang menjadi 
sampelnya, disebabkan perilaku ekonomi kooperatif yang baik didorong oleh 
etika kerja yang baikpula. Menurut Fukuyama, kehidupan ekonomi dan kehidupan 
budaya tidak dapat dipisahkan karena telah terikat satu sama lain. 
Faktor modal sosial sekarang ini sudah sama pentingnya dengan modal 
fisik. Organisasi-organisasi bisnis berskala besar yang mampu bersaing dalam 
tingkat global hanya mampu diciptakan oleh masyarakat dengan tingkat 
kepercayaan sosial yang tinggi. Selama ini, masyarakat menganggap bahwa 
kebudayaan merupakan hal yang sering dianggap tidak terlalu penting. Kemudian, 
Fukuyama menjelaskan bahwa kebudayaan sudah dapat memunculkan berbagai 
akibat rasional yang bahkan berdampak pada kegiatan ekonomi. 
Fukuyama (2002) membagi beberapa negara menjadi negara yang 
memiliki tingkat rasa saling percaya tinggi (high-trust country) dan negara yang 
memiliki tingkat kepercayaan rendah (low-trust country). Negara yang termasuk 
kedalam high trust country yaitu Jerman, Jepang, dan Amerika Serikat. Pada high 
trust society mempunyai keunggulan fleksibilitas yang tinggi, karena masyarakat 
di daerah yang mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap sistem sosial 
mereka. Namun pada masyarakat low trust society dianggapnya lebih memiliki 
mutu yang rendah dalam perilaku ekonomi bersama, negara yang termasuk low 
trust society adalah Cina, Korea, Perancis, dan Italia. 
Negara yang memiliki tingkat kepercayaan rendah pada budayanya maka 
akan memiliki modal sosial yang lemah. Hal tersebut biasa terjadi pada negara 
yang masih memiliki gaya hidup tradisional sehingga pada negara tersebut lebih 
didominasi dengan nilai, norma dan pola pikir masyarakatnya. Pada masyarakat 





















kohesif dan solidaritas juga terbangun dari nilai-nilai yang telah diakui dan 
dipercayai bersama. Kebanyakan bentuk budaya tradisional dengan masyarakat 
yang cenderung tertutup seperti suku-suku primitif yang ada di daerah terpencil, 
suku yang masih kental menganut budaya feodal, pada umumnya hidup dan 
prilaku mereka didasari oleh norma bersama yang telah ada sejak lama 
(Fukuyama, 2002). Pada suatu kelompok yang secara tradisional telah 
menyadarkan kepercayaan dan keyakinan yang telah ada dan dibangun sejak lama 
akan cenderung membatasi kemampuan anggotanya untuk bekerjasama dan 
berinteraksi dengan masyarakat lain atau individu di luar kelompoknya. Sikap 
keseharian tersebut terkadang justru ditandai oleh ego yang kuat pada kelompok 
tersebut dan akan berpandangan negatif tentang dunia diluar lingkup 
kelompoknya (Fukuyama, 2002). 
Apa yang sudah menjadi kebiasaan turun-temurun yaitu adanya kesulitan 
bagi anggota masyarakat untuk mempercayai orang-orang yang berada di luar 
kelompoknya patut dipercayai dan patut dijadikan sebagai partner dalam urusan 
apapun. Orang yang ada diluar sukunya adalah orang asing, memiliki cara hidup 
dan kebiasaanyang “kurang” dibandingkan dengan cara yang biasa “kami” 
lakukan. Cara kami adalah carayang baik dan tepat, kebiasaan serta budaya yang 
dilakukan orang lain dan kelompok lain seakan tidak sesuai dan berdasarkan 
norma. Hal inilah yang sering menjadi tolak ukur dari suatu kelompok primitif 
yang memiliki pandangan terhadap kelompok lain di luar suku dan komunitasnya. 
Solidaritas merupakan salah satu faktor perekat dalam modal sosial, 
karena rasa solidaritaslah yang menjadikan masyarakat bisa menyatukan persepsi 
masing-masing tentang hal yang ingin mereka perjuangkan dan ingin mereka 
capai. Solidaritas yang bersifat organis misalnya, kondisi masyarakat cenderung 
sudah cukup kompleks dan heterogen, modal sosial muncul bukan hanya karena 
kesamaan pekerjaan tetapi ada hal lain yang sama-sama diperjuangkan seperti 
bantuan dari pemerintah dan pendidikan yang layak. Pada solidaritas berbentuk 
mekanis, masyarakatnya masih homogen tentang kepercayaan sosial, termasuk 
kejujuran, kerjasama, tenggang rasa dan tanggung jawab terhadap orang lain 






















2.2.4 Jaringan Sosial dalam Modal Sosial 
Jaringan sosial terbentuk berkat adanya rasa keterkaitan antara individu 
dalam suatu komunitas. Keterkaitan terwujud didalam beragam bentuk kelompok 
pada tingkat lokal maupun pada tingkat yang lebih tinggi. Jaringan sosial yang 
kuat antar sesama anggota kelompok mutlak diperlukan dalam menjaga sinergi 
dan kekompakan antara satu sama lain, apalagi jika kelompok sosial capital 
tersebut berbentuk kelompok formal. Dalam Jurnal Widodo (2015) Putnam 
menjelaskan informasi akan lebih dahulu didapat oleh orang dengan jaringan 
sosial yang tinggi dibandingkan dengan orang yang memiliki jaringan sosial yang 
rendah. 
Jaringan sosial terdiri dari lima unsur yang saling melengkapi yaitu 
meliputi: adanya partisipasi, pertukaran pendapat satu sama lain, solidaitas sesama 
anggota sosial, kerjasama, dan keadilan yang merata (Lubis, 2005). Dalam bidang 
modal sosial, konsep partisipasi dapat diartikan sebagai upaya untuk melawan 
ketersingkiran (marginality) sehingga setiap anggota masyarakat dapat terlibat 
dan berpartisipasi, siapapun mampu memainkan peran, memiliki control terhadap 
hidupnya sendiri, sehingga dapat terlibat dalam upaya pembangunan. Banyak sisi 
positif dari partisipasi, program-program yang dijalankan akan lebih mudah 
mendapatkan respon dari masyarakat, serta memiliki tanggung jawab terhadap 
kebutuhan dasar yang sesungguhnya. Kemudian, masyarakat yang ikut 
berpartisipasi dan berperan aktif diharapkan menjadi upaya keberlanjutan dari 
suatu program yang dijalankan tersebut (Kholifa, Nurul. 2014).  
Solidaritas merupakan faktor utama dalam penunjang hubungan sosial 
yang baik dalam sebuah komunitas. Solidaritas akan timbul jika orang-orang 
menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan yang sama dan sekaligus 
mempunyai pengetahuan yang cukup serta kesadaran untuk mencapai 
kepentingan-kepentingan tersebut (Charles H. Cooley. 1930).  
Selain solidaritas, kerjasama merupakan bagian penting dari modal sosial. 
Kerjasama adalah suatu upaya untuk menyumbangkan kemampuan moril ataupun 
materil dan menempatkan diri pada suatu kelompok dengan tujuan untuk 





















menjelaskan bahwa kerjasama berarti bekerja bersama-sama yang dikerjakan oleh 
suatu kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 
Pancasila sebagai dasar negara terutama dalam sila keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia menyatakan jelas bahwa Negara Indonesia merupakan 
negara kesatuan yang menjunjung tinggi keadilan sosial bagi seluruh warga 
negaranya tanpa terkecuali. Namun, pada kenyataanya penerapan sila keadian 
sosial dalam kehidupan masyarakat Indonesia masih sangat jauh dari cita-cita 
pancasila. Di saat negara sedang membutuhkan rasa solidaritas dan persatuan 
hingga sikap gotong royong, ada sebagian kecil masyarakat perkotaan yang justru 
lebih mengutamakan kepentingan kelompoknya, dan golonganya. Untuk itu, 
sebaiknya setiap unsur masyarakat harus saling interospeksi, bersatu, bahu 
membahu membawa bangsa ini dari keterpurukan dan krisis tenggang rasa. 
Seperti yang telah kita ketahui, Indonesia merupakan negara dengan berbagai 
macam suku, budaya hingga berbagai macam agama dan kepercayaan. Perbedaan 
yang ada di negara ini diharapkan tidak menjadi penghalang tercapainya rasa 
solidaritas, kekompakan, kerjasama dan budaya gotong royong yang sudah lama 
dijalani. Perbedaan yang ada justru akan menjadi modal sosial yang baik demi 
tercapainya kesejahteraan. 
2.2.5 Norma Sosial dalam Modal Sosial  
Norma merupakan suatu ketentuan, harapan, nilai dan tujuan-tujuan yang 
diyakini dan telah ditetapkan bersama oleh sekelompok orang. Norma dapat 
bersumber dari agama, budaya, panduan moral maupun standar-standar yang telah 
lama diyakini oleh suatu kelompok. Pengertian norma itu sendiri adalah 
sekumpulan aturan yang telah ditetapkan berdasarkan budaya yang diharapkan 
dapat dipatuhi dan harus diikuti oleh anggota masyarakat pada suatu kelompok 
sosial tertentu (Widodo, 2015). Serta norma merupakan prakondisi maupun 
ketetapan dan kepercayaan sosial. 
Norma sendiri mengacu pada adanya suatu aturan prilaku dan tatanan 
anggota di dalamnya, norma berbentuk berupa kewajiban sosial karena adanya 
pertukaran sikap dan prilaku yang terjadi setiap waktu dengan memegang prinsip 





















hak dan kewajiban yang bersifat mutlak antara individu dengan individu yang 
terlibat di dalamnya. 
Selain dari pada itu, pranata sosial merupakan salah satu elemen dasar 
yang sangat penting dari modal sosial selain dari kepercayaan dan norma. Pranata 
sosial ialah cara-cara dan aturan tertentu yang telah disepakati bersama, seringkali 
diterapkan dalam kelembagaan sosial, lingkungan masyarakat dan instansi 
tertentu (Fungsi, 2009). Dalam buku Santoso (2009) Koentjarningrat menjelaskan 
bahwa pranata sosial merupakan sistem-sistem yang menjadi wadah bagi suatu 
individu untuk berinteraksi menurut pola-pola atau aturan dan tata kelakuan yang 
berpusat pada aktivitas-aktivitas untuk memenuhi kebutuhan khususnya di dalam 
kehidupan masyarakat. 
Pranata sosial bermacam ragam bentuknya, mulai dari yang bersifat 
tradisional seperti masyarakat dan adat, sampai pada pranata lain seperti partai 
politik, koperasi, instansi,dan perguruan tinggi. Menurut Koentjaraningrat (1990) 
ada beberapa tipe dari pranata sosial, yaitu: 
1. Pranata yang berfungsi untuk memenuhi keperluan kehidupan kekerabatan, 
pranata sosial ini tumbuh dan banyak dipengaruhi lingkungan. 
2. Pranata-pranata yang mendasar dan vital seperti  keluarga. 
3. Pranata yang akan memenuhi keperluan pendidikan demi pembentukan 
karakter dalam kehidupan bermasyarakat.  
4. Pranata yang berfungsi memenuhi keperluan manusia yakni lembaga sosial 
yang fungsinya memproduksi atau menghasilkan barang dan jasa demi 
kebutuhan masyarakat. 
5. Pranata yang berfungsi untuk memenuhi keperluan manusia dan berbakti 
kepada Tuhan. 
Munculnya pranata sosial disebabkan oleh adanya kebutuhan manusia 
yang tidak dapat dipenuhi sendiri, maka lembaga-lembaga masyarakat muncul 
untuk memenuhi hal tersebut, dan lembaga ini muncul berdasarkan norma-norma 
masing-masing. Tahapan-tahapan pranata sosial dalam proses pembentukan 
bukanlah sesuatu yang dibuat secara tiba-tiba, melainkan terbentuk secara 





















oleh banyak orang dan mengikat kepada setiap masyarakat yang ada di dalamnya 
(Fungsi, 2009). 
2.2.6 Konsep Modal Sosial (Social Capital) 
Konsep modal sosial (social capital) timbul atas dasar pemikiran bahwa 
seorang invidu tidak dapat hidup dengan mengatasi berbagai permasalahan yang 
dihadapi sendiri. Pertama modal sosial berhubungan dengan organisasi sosial 
seperti kelembagaan, norma dan kepercayaan akan lebih memudahkan koordinasi 
dan kerjasama untuk saling menguntungkan. Kalimat saling menguntungkan 
berarti ada keterlibatan semua pihak yang berada di dalam satu ikatan untuk 
berpartisipasi sesuai dengan fungsinya masing-masing. Jika dilihat dari sudut 
pandang yang sempit, konsep modal sosial merupakan seperangkat asosiasi 
horizontal antara orang-orang, yang terdiri atas hubungan sosial berdasarkan 
norma-norma terkait yang berdampak pada peningkatan produktivitas masyarakat 
dan kesejahteraan (Widodo, 2015). Dalam hal ini, modal sosial diartikan sebagai 
kemampuan dasar untuk menciptakan dan mempertahankan ikatan secara sukarela 
sebagai bagian untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. 
Modal sosial memiliki konsep pada penekanan kebersamaan antar sesama 
masyarakat demi mencapai tujuan memperbaiki kualitas hidup dengan melakukan 
perubahan ke arah yang lebih baik dan melakukan penyesuaian secara terus-
menerus. Dalam setiap proses perubahan dan upaya untuk mencapai suatu tujuan, 
setiap elemen masyarakat akan terikat pada norma yang dipedomani sebagai 
acuan dalam bersikap, bertindak, dan bertingkah laku serta berhubungan dengan 
pihak lain dengan baik. Beberapa acuan dasar tentang nilai dan unsur modal sosial 
antara lain sikap partisipasif, saling memperhatikan, dan saling tolong-menolong. 
Selain daripada itu, unsur lain yang paling penting dalam konsep modal sosial 
adalah kemauan masyarakat atau kelompok tersebut untuk mempertahankan nilai, 
bekerjasama, dan menciptakan kreasi dan ide-ide baru. 
2.3 Tinjauan Tentang Modal Sosial dalam Produktivitas 
Satu konsep lain yang dekat dengan modal sosial adalah konsep kualitas 
masyarakat. Kualitas masyarakat berguna untuk mencapai kemampuan dan 





















kelompok. Kelompok tersebut adalah (1) Kehidupan bermasyarakat dari segi 
sosial  dilihat dari  kesesuian sosial, kesetiakawanan sosial, disiplin sosial serta 
kualitas komunikasi sosial. (2) Kehidupan sosial politik yang dapat dilihat dari 
level demokrasi, keterbukaan akses untuk partisipasi politik, kepemimpinan yang 
bersifat terbuka, ketersediaan sarana dan prasarana komunikasi politik, dan  
eksistensi media massa. (3) Kehidupan kelompok. (4) Kualitas lembaga dan 
pranata kemasyarakatan yang mempelajari pembaharuan institusi dan kualitas, 
kemampuan institusi dalam menciptakan masyarakat yang mandiri dan dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik, memiliki pemahaman yang baik terhadap 
hak dan kewajiban setiap orang, susunan institusi yang terbuka, dan mekanisme 
sumber yang memiliki potensi dalam membangun daya kemasyarakatan secara 
terus menerus (Simarmata, 2009). 
Produktivitas mengandung beberapa pengertian antara lain filosofis, 
definisi kerja dan teknik operasional. Dari sisi filosofis, produktivitas memiliki 
arti sebagai pandangan hidup serta sikap mental yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas hidup (Sinungan, 2005). Maksudnya adalah pandangan 
hidup dan sikap mental manusia yang selalu mengembangkan diri serta 
meningkatkan kualitas kerja. Pada definisi kerja, produktivitas ialah perbandingan 
antara hasil pencapaian dengan seluruh sumber daya yang digunakan per satuan 
waktu. Dalam definisi kerja terdapat metode pengukuran yang sedikit sulit 
dilakukan dalam praktek, terutama disebabkan dari sumber daya yang digunakan 
umumnya terdiri dari beberapa macam dengan proporsi yang berbeda. Sumber 
daya tersebut terdiri dari beberapa faktor produksi diantaranya tanah, gedung, 
mesin, peralatan, bahan mentah dan SDM (sumber daya manusia). Dapat 
disimpulkan bahwa produktivitas adalah perbandingan antara hasil jumlah 
produksi dengan jumlah faktor yang digunakan dalam waktu tertentu (Sinungan, 
2005). 
Produktivitas memiliki beberapa konsep, yaitu (1) Konsep ekonomi 
sebagai usaha manusia dalam menghasilkan barang untuk memenuhi kebutuhan 
manusia. (2) Konsep fisiologis sebagai pandangan hidup, sikap mental yang 





















Konsep sistem sebagai pencapaian suatu tujuan harus terdapat usaha dari unsur-
unsur yang relevan sebagai suatu sistem (Sinungan, 2005). 
Selain itu produktivitas kerja juga dipengaruhi oleh faktor antara lain, (1) 
motivasi yaitu motivasi berprestasi, motivasi terhadap mutu kerja dan kehidupan. 
(2) Kecakapan seperti menggunakan peralatan dan teknologi, pengaturan antaran 
hubungan manusia, pemecahan masalah dari hasil pendidikan, pengalaman serta 
penelitian. (3) Kepribadian yaitu tentang pandangan terhadap nilai, etika dalam 
bekerja, disiplin pendidikan, kerjasama dan partisipasi dalam bekerja. (4) Peran 
yaitu pandangan terhadap peran yang dilakukan dalam pengembangan dan 
pembangunan yang dipengaruhi oleh rasa memiliki, pengalaman, dan 










































III. KERANGKA TEORITIS 
3.1 Kerangka Pemikiran 
Peran modal sosial di dalam sektor pertanian sangat berpengaruh terhadap 
kelancaran aktivitas ekonomi pada proses produksi, distribusi dan inovasi yang 
telah tercapai dan yang diharapkan. Selain itu, modal sosial juga dapat 
mempengaruhi produktivitas dari suatu lahan, salah satu contohnya adalah lahan 
kedelai (Widodo, 2015). 
Di Indonesia, mayoritas masyarakat pedesaan menggantungkan hidupnya 
pada sektor pertanian. Menurut masyarakat di pedesaan, sektor pertanian yang ada 
merupakan petani dengan skala kecil. Luas lahan pertanian yang relatif kecil akan 
menghambat petani untuk meningkatkan pendapatannya sehingga sulit 
mendapatkan penghasilan yang besar. Kemiskinan yang terjadi pada petani di 
Indonesia disebabkan oleh luas lahan yang sempit, serta produktivitas yang 
rendah, dukungan infrastruktur yang terbatas, rendahnya bantuan aksesibilitas 
terhadap modal, teknologi, informasi, dan komunikasi. 
Masyarakat pedesaan cenderung memiliki sifat kebersamaan. Hal ini 
terlihat dari banyaknya anggota kelompok tani, kegiatan gotong royong, dan 
saling membantu antara satu sama lain. Tetapi dalam hal kegiatan kelompok tani, 
ada juga beberapa petani yang tidak ikut terlibat karena sudah terbiasa melakukan 
kegiatan bertani sendiri. Hasil pertanian dijual sendiri, pupuk yang diperoleh 
sendiri, dan alat pertanian yang dibeli sendiri di pasar. Tetapi hal ini tidak 
menunjukkan bahwa masyarakat pedesaan tidak memiliki rasa kebersamaan. 
Terdapat juga faktor-faktor yang dapat mempengaruhi modal sosial antara 
lain partisipasi sosial, informasi, norma-norma, rasa percaya, dan kelompok yang 
ada di suatu masyarakat (Bisnis, 2011). Modal sosial juga dipengaruhi oleh 
informasi, dimana dalam setiap proses berbagi informasi selalu terjadi interaksi 
antara setiap individu, kelompok dan kelembagaan terkait. Apabila suatu inovasi 
diaplikasikan oleh orang lain menunjukkan bahwa terdapat suatu informasi antar 
sesama individu. Hal inilah yang terjadi di lingkungan masyarakat pedesaan, bagi 





















Berbeda dengan petani yang tidak tergabung dalam kelompok tani, informasi 
terbaru tidak mudah didapatkan oleh mereka (Bulu et al. 2009).  
Selain itu modal sosial dipengaruhi oleh norma pada masyarakat pedesaan. 
Masyarakat pedesaan telah hidup berdampingan dengan sikap dan norma-norma 
yang telah disepakati bersama. Norma juga mempengaruhi modal sosial dalam 
pertanian, norma adalah aturan non formal yang disepakati dalam lingkungan 
masyarakat tanpa adanya aturan hukum, norma merupakan keharusan yang 
memperkuat jaringan kerja sama secara individu antara petani dengan kios 
penyedia sarana produksi pertanian (Bulu et al. 2009). 
Sebagai makhluk hidup, manusia diciptakan sebagai makhluk sosial. 
Masyarakat pedesaan adalah masyarakat yang telah lamahidup berdampingan.Hal 
ini sangat berpengaruh terhadap modal sosial, dimana setiap informasi, norma di 
masyarakat, dan komunikasi akan terjaga dengan baik. Pada kegiatan pertanian, 
baik masyarakat yang terlibat dan tidak terlibat dalam kelompok tani akan lebih 
mudah mendapatkan informasi apabila sering berinteraksi dengan individu 
lainnya. Jika informasi telah diperoleh maka produtivitas lahan akan semakin 












































































































PRODUKTIVITAS LAHAN KEDELAI 
:Peningkatan produksi pada setiap 
musim panen dibanding musim 
sebelumnya 
Keterangan : 





















3.2 Hipotesis Penelitian 
Widodo (2006) menjelaskan bahwa hipotesis adalah alternatif dugaan 
jawaban yang dijabarkan oleh peneliti atas permasalahan yang diajukan dalam 
penelitiannya. Adapun hipotesis penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  
H1:   Partisipasi sosial berpengaruh positif terhadap produktivitas lahan kedelai di 
desa Glagah Agung.  
H2:  
 
Kepercayaan berpengaruh positif terhadap produktivitas lahan di desa 
Glagah Agung.  
H3:   Informasi berpengaruh positif terhadap produktivitas lahan di desa Glagah 
Agung. 
H4:   Norma berpengaruh positif terhadap produktivitas lahan di desa Glagah 
Agung. 
H5:   Partisipasi sosial, Kepercayaan, informasi dan norma berpengaruh positif 
terhadap produktivitas lahan kedelai di desa Glagah Agung. 
 
3.3 Batasan Masalah 
1. Responden penelitian ini dibatasi pada petani dalam bertani budidaya kedelai di 
Desa Glagah Agung, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi. 
2. Responden penelitian ini dibatasi pada petani yang pernah melakukan budidaya 
kedelai dan dalam pengembangan produktivitas lahan kedelai di Desa Glagah 
Agung, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi. 
3. Fokus penelitian ini adalah pada modal sosial yang diterapkan petani kedelai  
dalam mengembangkan produktivitas lahan kedelai.  
 
3.4 Definisi Operasional 
1. Peran diambil dari kata peranan (role) adalah aspek dinamis kedudukan (status). 
Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peran (Soekanto, 2012). 
2. Modal sosial merupakan keseluruhan sumberdaya baik yang aktual maupun 
potensial yang terkait dengan kepemilikan jaringan hubungan kelembagaan yang 
tetap dengan didasarkan pada saling kenal dan saling mengakui (Syahra, 2003). 





















suatu jaringan. Merupakan sesuatu yang dibangun dari kesamaan pendapat dan 
tujuan bersama berdasarkan pengelolaan organisasi yang lebih modern yang akan 
menghasilkan tingkat partisipasi anggota yang lebih baik dan rentang jaringan 
yang lebih luas, (b) Informasi (X2). Kecenderungan untuk bertukar informasi 
yang bertujuan untuk saling menguntungkan antar individu dalam suatu 
kelompok. Individu atau kelompok yang memiliki semangat membantu antara 
satu sama lain tanpa mengharapkan imbalan, (c) Kepercayaan. Merupakan bentuk 
perasaan yang didasari oleh rasa yakin dalam hubungan sosial. Melakukan sesuatu 
seperti apa yang diharapkan dan akan bertindak sesuai dengan pola tindakan yang 
saling mendukung serta tidak merugikan individu maupun kelompok, (d) Norma 
sosial. Merupakan suatu aturan yang sudah menjadi kebiasaan dan tata krama 
yang telah di terapkan pada lingkungan masyarakat berdasarkan budaya dan 
agama, (e) Nilai-nilai. Merupakan suatu pemikiran yang telah turun-temurun 
dianggap benar dan sesuai dengan pendapatan dan kesepakatan anggota kelompok 
masyarakat, (f) Tindakan yang Proaktif. Merupakan keinginan dari anggota 
kelompok untuk tidak hanya memberikan ide tetapi juga senantiasa mencari jalan  
dan berperan aktif serta terlibat dalam kegiatan di masyarakat (Bisnis, 2011). 
3. Produktivitas adalah hubungan antara keluaran (barang atau jasa) dengan 
masukan (tenaga kerja, bahan, uang) (Sutrisno, 2009). 
4. Petani kedelai adalah orang yang melakukan cocok tanam tanaman kedelai dari 
































Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Indikator 






yang dibangun dari 








yang lebih baik dan 
rentang jaringan yang 
lebih luas (Bisnis, 
2011) 
Digunakan skala pengukuran 
ordinal 
X     Y 
Sangat aktif  > 10 
Aktif             6-10 
Cukup           4-6 
Kurang          2-4 
Tidak aktif    1-2 






yang bertujuan untuk 
saling menguntungkan 
antar individu dalam 
suatu kelompok. 
(Bisnis, 2011). 
Digunakan skala pengukuran 
ordinal 
1. Sangat sulit  
2. Sulit 
3. Agak sulit 
4. Mudah 
5. Sangat mudah 
X               Y 
 Kepercayaan 
(X3) 
oleh rasa yakin dalam 
hubungan sosial 
(Bisnis, 2011). 
Digunakan skala pengukuran 
ordinal  
1. Tidak Percaya  
2. Kurang percaya 
3. Agak percaya 
4. Percaya 
5. Sangat percaya 
X                Y 









 Produktivitas adalah 
hubungan antara 
keluaran (barang atau 
jasa) dengan masukan 
(tenaga kerja, bahan, 
uang) (Sutrisno, 2009). 
Digunakan skala pengukuran 
ordinal 
> 62,5          Sangat Tinggi  
59,5-62,5     Tinggi  
55,5-59,5     Sedang  
52,5-55,5     Rendah  
























IV. METODE PENELITIAN 
 
4.1 Jenis Penelitian 
Penelitian tentang Analisis Pengaruh Modal Sosial Terhadap Produktivitas 
Lahan Kedelai ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
yaitu partisipasi sosial, informasi, kepercayaan dan norma. Metode yang 
digunakan adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif dalam penelitian ini 
memakai analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan antar 
variabel. Sebelum melakukan analisis regresi berganda maka terlebih dahulu harus 
melakukan uji prasyarat klasik sebagai syarat analisis regresi berganda yang 
bertujuan untuk mengetahui modal sosial terhadap produktivitas (Study, District, 
& Regency, 1987). 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah case study atau studi 
kasus. Studi kasus merupakan penelitian yang digunakan untuk mempelajari unit 
sosial tertentu seperti individu, kelompok, lembaga dan masyarakat (Zuriah, 2009). 
Penelitian ini dilakukan penggalian data secara mendalam dan menganalisis peran 
modal sosial terhadap produktivitas lahan kedelai. 
4.2 Metode Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian 
Metode penentuan lokasi dilakukan dengan Purposive Sampling, dimana 
lokasi penelitian diputuskan berdasarkan unsur kesengajaan karena sesuai dengan 
tujuan dan masalah penelitian. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini 
terletak di Desa Glagah Agung, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi. 
Pemilihan lokasi ini dikarenakan produksi tanaman kedelai di daerah tersebut 
paling tinggi di Provinsi Jawa Timur serta pemasaran produk dari petani ke 
tengkulak yang baik, dan kedekatan antara peneliti dengan responden baik 
sehingga peneliti dapat memperoleh data yang bersifat pribadi dari responden 
mengenai modal sosial yang berhubungan dengan produktivitas lahan. Waktu 





















4.3 Metode Penentuan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan metode 
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2012). Purposive sampling merupakan 
teknik pengambilan sampel dengan melakukan beberapa pertimbangan tertentu 
yang memiliki tujuan agar data lebih representative. Purposive sampling akan 
menghasilkan sampel sesuai dengan kriteria yang ditetapkan terlebih dahulu oleh 
peneliti saat studi pendahuluan. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah petani 
kedelai atau petani yang pernah bertani kedelai. Perhitungan jumlah responden 
menggunakan metode simple random sampling, dimana seluruh sampel dipilih 
secara acak. Pada penelitian ini didapatkan responden sebanyak 50 petani dengan 
menggunakan Rumus Parel et al. (1973), yang disusun sebagai berikut :  
n =   
Keterangan :  
n  : Ukuran sampel minimum  
N : Jumlah keseluruhan dari unit sampel dalam populasi (110 Petani)  
Z : Nilai ditingkat kepercayaan tertentu, yaitu 95% (dengan nilai sebesar 
1.96)  
s2 : Nilai varians dalam sampel  
d  : Maksimum error yang dapat diterima (5%)  
Untuk mendapatkan nilai ukuran sampel (n), terlebih dahulu harus 
mengetahui nilai varians dalam sampel (s2), yang dihitung menggunakan rumus 
sebagai berikut :  
s   
Keterangan : n  : Ukuran sampel 
minimum (30 Petani) X : Luas lahan  
Ukuran luas lahan tiap 30 petani kedelai :  
0.1, 0.05, 0.06, 0.5, 0.03, 0.05, 0.05, 0.12, 0.06, 0.575, 0.12, 0.05, 0.03, 0.575,  
1.15, 0.25, 0.06, 0.05, 0.575, 0.1, 0.06, 0.03, 0.06, 0.575, 0.375, 0.03, 0.12, 0.06,  





















Maka, nilai varians dalam sampel diketahui :   
s   
s   
s   
    = 0.059  
Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian :  
n =   
n =   
n =     
= 49.25 = 50 Petani  
4.4 Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
4.4.1 Metode Pengumpulan Data Primer 
1. Wawancara 
  Kegiatan wawancara dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada 
petani yang dipilih sebagai responden di tempat penelitian tersebut. Data hasil 
wawancara diambil dengan menggunakan kuesioner yang telah di validasi. 
2. Dokumentasi 
Mendokumentasikan setiap kegiatan wawancara kepada petani kedelai di 
Desa Glagah Agung, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi. 
4.4.2 Metode Pengumpulan Data Sekunder 
 Dalam pengumpulan data sekunder, data diperoleh dari berbagai instansi 
yang terkait dan pustaka ilmiah yang mendukung penelitian, yaitu Dinas Pertanian 
Kabupaten/Kota Banyuwangi, Dinas Pertanian Kecamatan Purwoharjo, jurnal 
























4.4.3 Teknik Analisis Data 
 Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dimana 
terdapat dua atau lebih variabel yang akan diteliti. Fungsinya untuk melihat 
apakah terdapat perubahan nilai variabel tertentu bila variabel yang lainnya 
berubah. Rumus regresi berganda yaitu: 
y = 𝛼0 + 𝛼1𝑥1 (partisipasi sosial) + 𝛼2𝑥2 (informasi)+𝛼3𝑥3 (kepercayaan)+𝛼4𝑥4 (norma)+e (residual)  
Keterangan:    
y  = variabel tidak bebas 
𝛼0 , … , 𝛼k = koefisien regresi 
𝑥1  = variabel bebas (partisipasi sosial) 
𝑥2  =variabel bebas (informasi) 
𝑥3  =variabel bebas (kepercayaan) 








































V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
5.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian 
a.  Kondisi Geografis dan Demografi Kabupaten Banyuwangi 
Dilihat dari kondisi geografis Kabupaten Banyuwangi terletak di Pulau 
Jawa bagian timur. Kabupaten Banyuwangi memiliki dataran tinggi berupa 
pegunungan yang memiliki perkebunan, dataran sedang dengan potensi produksi 
pertanian, dan dataran rendah berupa garis pantai. Dengan letak geografis 7o 43’- 
8o 46’ LS dan 113o 53’ – 114o 38’ BT  dn luas 5.782,50 km2 dengan pembagian 
wilayah sebanyak 24 kecamatan, 28 kelurahan, dan 189 desa. Kecamatan-
kecamatan tersebut yakni Kecamatan Pesanggaran, Bangorejo, Purwoharjo, 
Tegallimo, Muncar, Cluring, Glagah, Banyuwangi, Giri, Wongsorejo, Songgon, 
Sempu, Kalipuro, Siliragung, Tegalsari, dan Licin. Masyarakat Banyuwangi 
kebanyakan bekerja sebagai petani dengan jumlah 157.587 orang, urutan kedua 
adalah wiraswasta dengan jumlah 238.129 orang (Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi, 2014). 
Secara administratif Kabupaten Banyuwangi mempunyai batas daerah 
sebagai berikut :   
a. Sebelah Utara          : Kabupaten Situbondo dan Kabupaten Bondowoso 
b. Sebelah Timur         : Selat Bali 
c. Sebelah Selatan       : Samudera Indonesia  
d. Sebelah Barat          : Kabupaten Jember dan Kabupaten Bondowoso 
a. Penggunaan Lahan  Kabupaten Banyuwangi 
Tabel 5.1. Persentase Luas Lahan Berdasarkan Jenis Penggunaan Lahan di 
Kabupaten Banyuwangi 
Kawasan Luas Lahan (ha) Presentase (%) 
Hutan 183.396,34 31,72 
Persawahan 66.152 11,44 
Pertanian 82.143,63 14,21 
Permukiman 127.454,22 22,04 
Fasilitas umum dan sosial 
(jalan, ruang terbuka hijau, 
lading, tambak dan lain-lain) 
119.103,81 20,63 






















Berdasarkan tabel 5.1 penggunaan lahan tersebut 14,21% dari total lahan 
digunakan sebagai lahan prtanian. Kemudian, Luas lahan kedelai di Banyuwangi 
mencapai 34.021 hektar. Pada 2013, produksi kedelainya mencapai 67.441 ton, 
tumbuh sekitar 15 persen dibanding 2012 sebesar 58.648 ton. Banyuwangi 
menyumbang lebih dari 20 persen terhadap total produksi kedelai di Jatim. 
Khusus di Kecamatan Purwoharjo yang merupakan basis kedelai Banyuwangi, 
produktivitasnya bahkan mencapai 24 kwintal per hektar, tercatat yang paling 
produktif di Jatim, bahkan Indonesia. Salah satu kelompok tani di Kecamatan 
Purwoharjo, yakni kelompok Tani Semanggi, berhasil menjadi juara 1 agribisnis 
kedelai Jawa Timur (Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi). 
b. Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Di Kabupaten 
Banyuwangi 
Mayoritas penduduk di Kabupaten Banyuwangi merupakan petani. 
Persentase jumlah penduduk di Kabupaten Banyuwangi berdasarkan mata 
pencaharian dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 5.2 Persentase Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di 
Kabupaten Banyuwangi 







No. Keterangan Persentase 
1. Petani 45,42% 
2. Perdagangan 25,34% 
3. Industri 5,53% 
5. Keuangan 6,44% 
6. Jasa 7,17% 
7. Pertambangan dan 
Penggalian 
0,08% 
8. Listrik, Gas,dan Air Minum 1,08% 
9. Secara Angkutan dan 
Komunikasi 
7,09% 






















Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa penduduk bermata 
pencaharian sebagai petani adalah yang terbesar 45,42% dari total penduduk yang 
ada, dan perkerja di sector perdagangan hanya sebesar 25,34%. dan hampir 
seluruh penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani adalah petani tanaman 
pangan, salah satu yang paling banyak adalah tanaman kedelai. 
 
5.2 Karakteristik Responden 
5.2.1 Usia 
 Dalam usahatani, usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
produktivitas hasil pertanian. Semakin muda usia petani tersebut maka semakin 
produktif pula hasil pertanian. Sebaliknya, jika semakin tua seorang petani maka 
semakin menurun pula produktivitas hasil pertaniannya. Berikut daftar usia 
responden petani kedelai di Desa Glagah Agung, Kecamatan Purwoharjo, 
Kabupaten Banyuwangi. 
Tabel 5.3 Persentase Jumlah Responden Petani Kedelai Berdasarkan Usia Di Desa 
Glagah Agung 
No Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 20-30 2 4 
2 31-40 9 18 
3 41-50 16 32 
4 51-60 17 34 
5 61-70 5 10 
6 > 70 1 2 
Jumlah  50 100 
  Sumber: Data Primer, 2017 (Diolah) 
Dari tabel 5.3 diatas, menunjukkan bahwa usia petani kedelai yang ada di 
Desa Glagah Agung paling banyak berusia 51-60 tahun yaitu sebanyak 17 orang 
atau 34% dari total responden. Sedangkan yang paling sedikit adalah petani 


























5.2.2 Luas Lahan 
Luas lahan petani dapat dikatakan merupakan tolak ukur utama potensi 
ekonomi dari setiap petani, semakin luas lahan yang dimilliki maka semakin besar 
pula produksi usahatani dan juga pendapatan dari petani tersebut. Persentase 
Jumlah responden bedasarkan luas lahan dapat dilihat pada Tabel 5.4. 
Tabel 5.4 Luas Lahan Petani Desa Glagah Agung Berdasarkan Kriteria 
Yang Ditentukan 
No Kriteria lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 < 1 Ha 42 84 
2 1 Ha – 3 Ha 8 8 
3 3 Ha – 5 Ha 0 0 
4 > 5 Ha 0 0 
 Jumlah 50 100 
Sumber: Data Primer, 2017 (Diolah) 
 Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa kepemilihan lahan paling 
banyak dari petani yang ada di Glagah Agung hanya kurang dari 1 Ha. Kemudian 
tidak ada petani kedelai yang memiliki lahan lebih dari 3 Ha. 
5.2.3 Pendidikan 
Tingkat pendidikan akan sangat berpengaruh besar dalam pola pikir dari 
setiap petani dalam mengambil keputusan pada kegiatan usahataninya. Semakin 
tinggi pendidikan yang dimiliki harusnya semakin berpengaruh positif dalam 
penerimaan informasi maupun teknologi baru yang diterimanya. Berikut adalah 
persentase responden berdasarkan tingkat pendidikan pada Tabel 5.5 dibawah ini. 
Tabel 5.5 Persentase Petani Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  









3 SMP/sederajat 14 28 
4 SMA/sederajat 18 36 
5 Perguruan Tinggi 2 4 
 Jumlah 50 100 






















Dari data diatas, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan dari petani di 
Desa Glagah Agung cukup baik, karena dari 50 orang petani yang ada sebanyak 
18 orang hanya lulusan SMA/sederajad. Dengan ini dapat dikatakan cukup 
baiknya tingkat pendidikan petani yang ada dapat berpengaruh baik pula dalam 
penerimaan informasi, teknologi dan pengambilan keputusan. Berdasarkan data di 
atas, dapat dilihat hasil dari keterangan petani kedelai bahwa didapatkan petani 
yang berpendidikan SD/sederajat sebanyak 13 orang, SMP/sederajat sebanyak 14 
orang, SMA/sederajat sebanyak 18 orang, perguruan tinggi 2 orang, dan yang 
tidak sekolah hanya 4 orang. Dengan persentase SD/sederajat 26%, SMP sederajat 
sebesar 28%, SMA/sederajat 36%, perguruan tinggi 4%, dan yang tidak sekolah 
sebesar 8%. 
5.2.4 Usahatani Kedelai  
Dalam usaha budidaya kedelai membutuhkan beberapa input, diantaranya 
benih, pupuk, pestisida, dan hal penunjang lainnya. Input-input tersebut menjadi 
suatu biaya dalam kegiatan usahatani tersebut. Usahatani yang dilakukan petani 
kedelai di Glagah Agung dihitung seluruh biaya dalam menjalankan usahatani 
tersebut, kemudian biaya tersebut dihitung seberapa besar rata-ratanya. Rata-rata 
biaya produksi ditunjukkan pada Tabel 5.6 
Tabel  5.6 Rata-Rata Total Biaya Produksi Pada Usahatani Kedelai di 
Desa Glagah Agung Pada Per Musim Tanam 
Uraian (Rp/Musim Tanam)  
Biaya Variabel   
- Bibit Kedelai             Rp 200.000  
- Pupuk Kandang Rp 60.000  
- Pupuk Kimia             Rp 200.000  
 
Uraian (Rp/Musim Tanam)  
- Pestisida Rp 250.000  
- Tenaga Kerja Rp 2.700.000  
Biaya Tetap   
- Sewa Lahan    Rp 1.500.000  
Total    Rp 3.560.000  






















Pada Tabel 5.6 dapat diketahui rata-rata biaya total petani adalah Rp 
3.560.000/Musim Tanam, biaya yang cukup tinggi diakibatkan oleh biaya sewa 
lahan yang berdeda pada setiap luasan lahan yang ada. Di Desa Glagah Agung, 
rata-rata produksi petani kedelai adalah 1500 Kg/Musim Tanam. Untuk harga 
rata-rata yang didapatkan petani adalah Rp 6.000/kg. Sehingga dapat diketahui 
rata-rata penerimaan Rp 9.000.000/Musim Tanam dan keuntungan Rp 
5.440.000/Musim Tanam. 
5.3 Analisis Modal Sosial Terhadap Produktivitas Lahan Kedelai 
Sebelum melakukan uji regresi linier berganda yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh modal sosial terkait partisipasi sosial dan informasi 
terhadap produktivitas lahan, maka sebelumnya perlu dilakukan uji asumsi klasik 
untuk memenuhi penggunaan regresi linier berganda. Setelah diadakan 
perhitungan regresi berganda melalui alat bantu SPSS 20.0 forWindowsver, 
diadakan pengujian uji asumsi klasik regresi. Hasil pengujian disajikan sebagai 
berikut : 
5.3.1 Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual tersebar normal atau 
tidak. Prosedur uji dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
Hipotesis yang digunakan : 
H0 : residual tersebar normal 
H1 : residual tidak tersebar normal 
Jika nilai sig. (p-value) > maka H0 diterima yang artinya normalitas terpenuhi. 


























Tabel 5.7 : Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Data primer diolah 
Dari hasil perhitungan didapat nilai sig. sebesar 0.311 (dapat dilihat pada 
Tabel 5.7) atau lebih besar dari 0.05; maka ketentuan H0 diterima yaitu bahwa 
asumsi normalitas terpenuhi.  
5.3.2 Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas ini dilakukan untuk mengetahui bahwa tidak terjadi 
hubungan yang sangat kuat atau tidak terjadi hubungan linier yang sempurna atau 
dapat pula dikatakan bahwa antar variabel bebas tidak saling berkaitan. Cara 
pengujiannya adalah dengan membandingkan nilai Tolerance yang didapat dari 
perhitungan regresi berganda, apabila nilai tolerance < 0,1 maka terjadi 
multikolinearitas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 5.8: 




Partisipasi Sosial X1 0.863 1.158 
Informasi X2 0.861 1.161 
Kepercayaan X3 0.959 1.043 
Norma X4 0.957 1.044 
























Test distribution is Normal.a. 





















Berdasarkan Tabel 5.8, berikut hasil pengujian dari masing-masing variabel 
bebas: 
▪ Tolerance untuk Partisipasi Sosial adalah 0.863 
▪ Tolerance untuk Informasi adalah 0.861 
▪ Tolerance untuk kepercayaan adalah 0.959 
▪ Tolerance untuk Norma adalah 0.957 
Pada hasil pengujian didapat bahwa keseluruhan nilai tolerance < 0,1 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. 
Uji multikolinearitas dapat pula dilakukan dengan cara membandingkan nilai 
VIF (Variance Inflation Faktor) dengan angka 10. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi 
multikolinearitas. Berikut hasil pengujian masing-masing variabel  bebas :  
▪ VIF untuk Partisipasi Sosial adalah 1.158 
▪ VIF untuk Informasi adalah 1.161 
▪ VIF untuk Kepercayaan adalah 1.043 
▪ VIF untuk Norma adalah 1.044 
Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel bebas. Dengan demikian uji asumsi tidak adanya 
multikolinearitas dapat terpenuhi. 
5.3.3 Uji Heterokedastisitas 
 Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 
ketidaksamaan nilai simpangan residual akibat besar kecilnya nilai salah satu 
variabel bebas. atau adanya perbedaaan nilai ragam dengan semakin 
meningkatnya nilai variabel bebas. Prosedur uji dilakukan dengan Uji scatter plot. 
Pengujian ke homogenan ragam sisaan dilandasi pada hipotesis: 
H0 : ragam sisaan homogen 



























Sumber: Data primer diolah 
Dari hasil pengujian tersebut didapat bahwa diagram tampilan scatterplot 
menyebar dan tidak membentuk pola tertentu maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa sisaan mempunyai ragam 
homogen (konstan) atau dengan kata lain tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 
Dengan terpenuhi seluruh asumsi klasik regresi di atas maka dapat dikatakan 
model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sudah 
layak atau tepat. Sehingga dapat diambil interpretasi dari hasil analisis regresi 
berganda yang telah dilakukan. 
5.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi ini digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh antara 
variabel bebas, yaitu Partisipasi Sosial (X1), Informasi (X2), Kepercayaan (X3), 
























5.4.1 Persamaan Regresi 
Persamaan regresi digunakan mengetahui bentuk hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Dengan menggunakan bantuan SPSS for 
Windowsver 20.00 didapat model regresi seperti pada Tabel 5.9: 










t hitung Sig. Keterangan 
Y 
(Constant) 0.10  3.430 0.001  
Partisipasi Sosial (X1) 0.052 0.383 2.876 0.006 Signifikan 
Informasi (X2) 0.041 0.182 1.366 0.179 Signifikan 
Kepercayaan (X3) 0.040 0.146 1.154 0.255 Signifikan 
Norma (X4) -0.278 -0.232 -1.838 0.073 Tidak Signifikan 
Alfa 5% 
R 0.559 
R Square 0.312 
Adjusted R Square 0.251 
F Hitung 5.100 
Sig. F 0.002 
F Tabel 2.579 
t Tabel 2.014 
 
Berdasarkan pada Tabel 5.9 didapatkan persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 0.10 + 0.052 X1 + 0.041 X2 + 0.040 X3 – 0.278 X4 
 Dari persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
▪ Rata – rata produktivitas sebesar 0.10, jika variabel bebas tidak ada  
▪ Produktivitas akan meningkat sebesar 0.052 satuan untuk setiap tambahan 
satu satuan X1 (partisipasi sosial). Jadi apabila partisipasi sosial 
mengalami peningkatan 1 satuan, maka produktivitas akan meningkat 
sebesar 0.383 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap 
konstan. 
▪ Produktivitas akan meningkat sebesar 0.041 satuan untuk setiap tambahan 
satu satuan X2 (informasi), Jadi apabila Informasi mengalami peningkatan 





















asumsi variabel yang lainnya dianggap konstan walaupun dengan nilai ini 
tidak signifikan terstruktur. 
▪ Produktivitas akan cenderung meningkat sebesar 0.040  satuan untuk 
setiap tambahan satu satuan X3 (kepercayaan), Jadi apabila kepercayaan 
mengalami peningkatan 1 satuan, maka produktivitas akan meningkat 
sebesar 0.146 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap 
konstan namun nilai ini standard errornya relatif tinggi.  
▪ Produktivitas akan menurun sebesar 0.278 satuan untuk setiap tambahan 
satu satuan X4 (norma), Jadi apabila norma mengalami peningkatan 1 
satuan, maka produktivitas akan menurun sebesar 0.232 satuan dengan 
asumsi variabel yang lainnya dianggap konstan. Variabel ini sama dengan 
variabel kepercayaan dimana standard errornya juga relatif tinggi.  
Berdasarkan interpretasi di atas, dapat diketahui bahwa partisipasi sosial dan 
Informasi meningkat maka akan diikuti peningkatan produktivitas. 
5.4.2 Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas (Partisipasi Sosial (X1), 
Informasi (X2), Kepercayaan (X3), dan Norma (X4)) terhadap variabel terikat 
(produktivitas) digunakan nilai R2, Koefisien determinasi digunakan untuk 
menghitung besarnya pengaruh atau kontribusi variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Dari analisis pada Tabel 5.9 diperoleh hasil adjusted R 2 (koefisien 
determinasi) sebesar 0.251. Artinya bahwa 25,1% variabel Produktivitas akan 
dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu Partisipasi Sosial (X1) Informasi (X2), 
Kepercayaan (X3), dan Norma (X4). Sedangkan sisanya 74,9% variabel 
Produktivitas akan dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini.   
Selain koefisien determinasi juga didapat koefisien korelasi yang 
menunjukkan besarnya hubungan antara variabel bebas yaitu Partisipasi Sosial 
dan Informasi dengan variabel produktivitas, nilai R (koefisien korelasi) sebesar 
0.559, nilai korelasi ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas yaitu 





















dengan Produktivitas termasuk dalam kategori sedang karena berada pada selang 
0.40 – 0.60 dapat dilihat pada tabel 5.10.  
 
Tabel 5.10 Interval Koefisien Kolerasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00 – 0.20 Sangat rendah 
0.20 – 0.40 Rendah 
0.40 – 0.60 Sedang 
0.60 – 0.80 Kuat 
0.80 – 1.00 Sangat kuat 
 
5.4.3 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan bagian penting dalam penelitian, setelah data 
terkumpul dan diolah. Kegunaan utamanya adalah untuk menjawab hipotesis yang  
dibuat oleh peneliti.  
5.4.3.1 Hipotesis I (F test / Serempak) 
Pengujian F atau pengujian model digunakan untuk mengetahui apakah hasil 
dari analisis regresi signifikan atau tidak, dengan kata lain model yang diduga 
tepat/sesuai atau tidak. Jika hasilnya signfikan, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sedangkan jika hasilnya tidak signifikan, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini 
dapat juga dikatakan sebagai berikut : 
H0 ditolak jika F hitung   > F tabel 
H0 diterima jika F hitung < F tabel  
Berdasarkan Tabel 5.9 nilai F hitung sebesar 5.100. Sedangkan F tabel (α = 
0.05 ; db regresi = 4 : db residual = 45) adalah sebesar 2.579. Karena F hitung > F 
tabel yaitu 5.100 > 2.579 atau nilai sig F (0.002) < α = 0.05 maka model analisis 
regresi adalah signifikan. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel terikat (Produktivitas) dapat dipengaruhi secara 
signifikan oleh variabel bebas (Partisipasi Sosial (X1), Informasi (X2), 





















5.4.3.2 Hipotesis II (t test / Parsial) 
t test digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas 
secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 
Dapat juga dikatakan jika t hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel maka hasilnya 
signifikan dan berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan jika t hitung < t tabel 
atau -t hitung > -t tabel maka hasilnya tidak signifikan dan berarti H0 diteima dan 
H1 ditolak.  
Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. T test antara X1 (partisipasi sosial) dengan Y (produktivitas) menunjukkan 
t hitung = 2.876. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db residual =70) adalah 
sebesar 2.014. Karena t hitung > t tabel yaitu 2.876 > 2.014 atau nilai sig t 
(0.006) <α = 0.05 maka pengaruh X1 (partisipasi sosial) terhadap 
produktivitas adalah signifikan. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa produktivitas dapat dipengaruhi secara 
signifikan oleh partisipasi sosialatau dengan meningkatkan partisipasi 
sosial maka produktivitas akan mengalami peningkatan secara nyata. 
2. T test antara X2 (informasi) dengan Y (produktivitas) menunjukkan t 
hitung = 1.366. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db residual =70) adalah 
sebesar 2,014. Karena t hitung < t tabel yaitu 1.366 < 2.014 atau nilai sig t 
(0.179) < α = 0.05 maka pengaruh X2 (informasi) terhadap produktivitas 
adalah tidak signifikan pada alpha 5%. Hal ini berarti H0 diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa produktivitas dapat dipengaruhi secara tidak 
signifikan oleh informasi atau dengan meningkatkan informasi maka 
produktivitas akan mengalami peningkatan secara tidak nyata. 
3. T test antara X3 (kepercayaan) dengan Y (produktivitas) menunjukkan t 
hitung = 1.154. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db residual =70) adalah 
sebesar 2.014. Karena t hitung < t tabel yaitu 1.154 < 2.014 atau nilai sig t 
(0.179) < α = 0.05 maka pengaruh X3 (kepercayaan) terhadap 
produktivitas adalah tidak signifikan pada alpha 5%. Hal ini berarti H0 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa produktivitas dapat 





















meningkatkan kepercayaan maka produktivitas akan mengalami 
peningkatan secara tidak nyata. 
4. T test antara X4 (norma) dengan Y (produktivitas) menunjukkan t hitung = 
1.838. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db residual =70) adalah sebesar 2,014. 
Karena t hitung < t tabel yaitu 1.838 < 2,014 atau nilai sig t (0.073) < α = 
0.05 maka pengaruh X4 (norma) terhadap produktivitas adalah tidak 
signifikan pada alpha 5%. Hal ini berarti H0 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa produktivitas dapat dipengaruhi secara tidak signifikan 
oleh norma atau dengan meningkatkan norma maka produktivitas akan 
mengalami  penurunan yang rendah.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Kholifa (2016) 
dengan judul “Pengaruh Modal Sosial Terhadap Produktivitas Petani di 
Kecamatan Cilacap Utara Kabupaten Cilacap” dengan hasil partisipasi sosial yang 
meningkat dapat berdampak pada produktivitas yang meningkat pula dengan 
diperolehnya nilai koefisien regresi sebesar 0,292, dengan taraf signifikansi 
sebesar 0,001, karena koefisien regresi mempunyai nilai yang positif serta nilai 
signifikansi (p) < 0,05. Dan sebaliknya, jika partisipasi rendah maka produktivitas 
juga rendah. Dapat disimpulkan bahwa partisipasi sosial berpengaruh secara 
positif terhadap produktivitas. 
Penelitian ini tentunya diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Zita 
Kusuma Ariyati (2008) dengan judul “Pengaruh Modal Sosial Terhadap 
Produktivitas Tenaga Kerja PT. Pagilaran, Batang, Jawa Tengah”. Hasil penelitian 
ini adalah  partisipasi sosial berpengaruh signifikan  terhadap produktivitas tenaga 
kerja yang memiliki koefisien regresi sebesar 0,00000171. Pada taraf signifikansi 
5% dan t hitung sebesar 2,834 dengan  nilai signifikansi 0,006. Koefisien regresi 
memiliki nilai yang positif dan nilai signifikansi (p) < 0,05. 
Selain partisipasi sosial, pada penelitian  yang dilakukan oleh Nurul Kholifa 
(2016) jaringan sosial juga memiliki nilai koefisen regresi yang positif. Dimana 
nilai koefiensi regresi sebesar 0,187, taraf signifikansi 5% sehingga dapat 
diketahui t hitung sebesar 2,580 dengan nilai signifikansi 0,012. Sehingga dapat 





















produktivitas. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah  jaringan sosial maka 
semakin rendah produktivitas petani. 
Disebutkan pula oleh Putnam (2000) bahwa jaringan yang dimiliki 
seseorang dapat menentukan seberapa mudah dan sulit seseorang dalam 
memperoleh informasi. Maka, banyaknya informasi yang didapat akan 
meningkatkan produktivitas. Sebaliknya, jika jaringan yang diperoleh sedikit 
maka informasi yang didapat sedikit dan menurunkan pula produktivitas.  
Diperkuat pula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andi Ummung 
(2014) yang berjudul “Pengaruh Modal Sosial Terhadap Produktivitas dan 
Kemandirian Pengrajin Pada Agroindustri Gula Aren di Kecamatan Ponre 
Kabupaten Bone” yang memiliki hasil variabel jaringan sosial berpengaruh positif 
terhadap variabel produktivitas. Dapat dilihat dari nilai t hitung 4,011 > t table 
1,658 dengan Sig. (0,000 < 0,05) yang memiliki arti variabel jaringan  signifikan 
terhadap variabel produktivitas dan berpengaruh secara langsung. Bahwa jaringan 
sosial memiliki konstribusi sebesar 52% terhadap produktivitas. 
Pada penelitian Nurul Kholifa (2016) juga menjelaskan terdapat pengaruh 
norma sosial terhadap produktivitas petani di Kecamatan Cilacap Utara 
Kabupaten Cilacap. Hal tersebut dapat ditunjukan dengan nilai t hitung sebesar 
3,404, koefisien regresi (b1) sebesar 0,310 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. 
Karena nilai signifikansi (p) < 0,05 dan koefisien regresi mempunyai nilai positif, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif norma sosial terhadap 
produktivitas petani di Kecamatan Cilacap Utara Kabupaten Cilacap. 
Selanjutnya, menurut Nurul Kholifa (2016) kepercayaan juga berpengaruh 
terhadap produktivitas petani di Kecamatan Cilacap Utara Kabupaten Cilacap. Hal 
tersebut ditunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 2,997, koefisien regresi (b1) 
sebesar 0,438 dan nilai signifikansi sebesar 0,004. Karena nilai signifikansi (p) < 
0,05 dan koefisien regresi mempunyai nilai positif, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif kepercayaan terhadap produktivitas petani di 
























VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
  
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis pada penelitian ini 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Mayoritas petani kedelai di Desa Glagah Agung merupakan petani dengan rentang 
usia antara 20-70 tahun dan pendidikan yang dimiliki adalah lulusan SMA. 
Mayoritas (84%) kepemilikan lahan kedelai yaitu kurang dari 1 ha. Variabel 
partisipasi sosial berpengaruh positif terhadap produktivitas lahan di Desa Glagah 
Agung, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi. Apabila partisipasi 
sosial mengalami peningkatan satu satuan maka produktivitas lahan  akan 
meningkat pula. 
2. Variabel informasi juga berpengaruh positif terhadap produktivitas lahan di Desa 
Glagah Agung, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi. Apabila 
informasi mengalami peningkatan satu satuan maka produktivitas lahan  akan 
meningkat pula. Kemudian, variabel kepercayaan juga berpengaruh positif 
terhadap produktivitas lahan di Desa Glagah Agung, Kecamatan Purwoharjo, 
Kabupaten Banyuwangi. Apabila kepercayaan mengalami peningkatan satu satuan 
maka produktivitas lahan  akan meningkat pula. 
3. Tetapi hal ini berbanding terbalik dengan variabel norma. Variabel norma 
berpengaruh negativ terhadap produktivitas lahan di Desa Glagah Agung, 
Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi. Apabila norma mengalami 
peningkatan satu satuan maka produktivitas lahan  akan menurun. Penurunan 
produktivitas lahan yang disebabkan oleh peningkatan norma banyak dipengaruhi 
oleh beberapa hal. Salah satunya adalah rasa toleransi masyarakat setempat untuk 
menerima pendatang untuk membuka lahan atau pabrik di desa Glagah Agung, 
hal tersebut akan menyebabkan penurunan hak kepemilikan lahan dan penurunan 
produktivitas kedelai. Semakin banyak kepemilikan baru yang mengalihfungsikan 
lahan akan menurunkan produktivitas dan dapat pula mencemari lingkungan 
























Berdasarkan hasil dari penelitian ini saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Harus adanya dukungan dari pemerintah. Melalui pihak lembaga masyarakat atau 
dari pemerintah setempat. Dukungan tersebut dengan peningkatan pengetahuan 
terhadap petani. Selain itu, diharapkan pula pemerintah dapat lebih 
memperhatikan harga pupuk dan pestisida untuk dapat meningkatkan 
produktivitas lahan petani serta kebijakan-kebiijakan yang jelas tentang harga 
kedelai. Dukungan dari pihak lain seperti pihak pemerintahan desa dan kelompok 
tani harus proaktif dalam memberikan wadah berupa program-program yang 
mendukung peningkatan produktivitas lahan di Desa Glagah Agung. 
2. Saran untuk petani yang telah ikut bergabung dalam kelompok tani diharapkan 
agar tetap terlibat dan berperan aktif dalam kegitan kelompok tani, karena banyak 
informasi baru yang akan didapatkan dan pengetahuan untuk meningkatkan 
produktivitas dari kegiatan kelompok tani tersebut. Kemudian, selain informasi 
yang didapat akan terjalin rasa kekeluargaan. Hal tersebut dapat berpengaruh baik 
terhadap produktivitas. Bagi petani yang belum bergabung dalam kelompok tani, 
diharapkan ikut bergabung agar produktivitas lahan dapat tercapai dengan 
maksimal. 
3. Saran bagi peneliti selanjutnya dengan tema yang serupa, agar menambahkan 
faktor-faktor pengaruh lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Model 
penelitian juga ini dapat digunakan dan dikembangkan lagi untuk mengetahui 
apakah model ini masih berlaku jika diterapkan pada studi kasus yang berbeda. 
4. Analisis regresi dalam penelitian ini masih mengandung kelemahan yaitu 
menggunakan data ordinal (skala lickert) dalam modelnya. Penelitian selanjutnya 
diutamakan untuk melakukan transformasi data terlebih dahulu dari data ordinal 


























Tabel 6.1 Perkembangan Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Kedelai Selama 
5 Tahun (2005–2009) di Banyuwangi. 
Tahun 







2005 40.910  0,12  49419  
2006 33.854 - 17,25 0,14 + 23,26 50424 + 2,03 
2007 25.884 - 23,54 0,15 + 3,9 31531 37,47 
2008 28.032 + 8,3 0,15 + 1,68 44094 + 39,84 
2009 37.677 + 34,41 0,17 + 9,41 64852 + 47,08 
Rerata 33.271  0,15  48.064  
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